




1.1. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi, usaha dibidang jasa transportasi 
di Indonesia terus berkembang. Usaha transportasi sekarang ini sudah ada 
berbasis online dalam pelayananya, mulai dari pemesanan, pembayaran, penilaian 
layanan dan lain sebagainya. Usaha jasa transportasi online ini mempermudah 
masyarakat dalam melakukan aktivitasnya yang beragam dalam sehari-hari. 
Transportasi online biasanya meggunakan sebuah platform aplikasi pada mobile 
phone dan memanfaatkan teknologi internet dalam menjalankannya, menurut 
(Liu, Yan, Wei & Wu, 2019)  platfrom berfungsi sebagi penghubung dan 
penyedia layanan yang dapat mempermudah pelanggan untuk menggunakan 
suatu jasa atau layanan yang ditawarkan perusahaan dengan menggunakan 
teknologi internet. 
Pada website Kompas.com menjelaskan hasil dari survei Alvara yang 
mengindikasikan bahwa konsumen yang meggunakan transportasi online dalam 
seminggu lebih dari satu kali atau yang disebut juga sebagai “Heavy users” ada 
sebesar 32%, kemudian ada 32,7% konsumen sebagai “Ligh user”, ini  diartikan 
bahwa konsumen yang kurang lebih sebulan sekali atau jarang menggunakan 
transportasi online, kemudian pada kelompok atau kategori “medium user”  yang 
merupakan kelompok konsumen yang menggunakan transportasi online sekali 
dalam satu atau dua minggu dengan presentase 35,3% (Movanita, 2019). 
Peningkatan kebutuhan akan transportasi online, menyebabkan banyak pengusaha 
 
 
baru dibidang transportasi online. Hal ini, membuat penyedia jasa transportasi 
online berlomba-lomba ataupun bersaing ketat dalam menarik minat konsumen. 
Penyebab terjadinya persaingan yang ketat bisa juga disebabkan persaingan 
harga, nilai ataupun kualitas, kepercayaan pada penyedia, serta adanya alternatif 
pilihan yang membuat konsumen selektif sesuai keinginanya dalam menggunakan 
jasa transportasi online. Untuk mengantisipasi hal tersebut perusahaan atau 
penyedia jasa transportasi online harus bisa menciptakan nilai produk dan 
menciptakan rasa kepercayaan konsumen, sehingga konsumen memiliki niat 
untuk membeli atau memesan jasa yang ditawarkan perusahan atau penyedia 
transportasi online, jika konsumen percaya terhadap produk, dan nilai yang 
dirasakan oleh konsumen, kemungkinan menjadi pertimbangan konsumen untuk 
melakukan pembelian atau pemesanan kembali setelah menggunakan produk atau 
layanan yang disediakan oleh penyedia jasa transportasi online. 
Salah satu jasa transportasi online yang sudah ada di berbagai kota besar 
di Indonesia yakni Maxim yang merupakan perusahaan transportasi online asal 
Rusia. Dalam website resmi Maxim (http://id.taximaxim.com) dikatakan bahwa 
Maxim dimulai dari layanan taxi di Kota Chardinsk di Pegunungan Ural Rusia. 
Maxim berdiri pada tahun 2003 dan di tahun 2014 memperluas usahanya dengan 
membuka cabang di beberapa negara. pada tahun 2018 Maxim membuka cabang 
di Indonesia. Maxim sudah beroperasi di Jakarta, Jayapura, Surabaya, Bandar 
Lampung, Banda Aceh, Bandung, Batam, Bengkulu, Palembang, Pekanbaru, 




Di Kota Padang jasa transportasi online Maxim mulai beroperasi pada 
akhir Tahun 2019. Layanan atau jasa yang ditawarkan oleh Maxim sendiri pada 
awalnya hanya berupa jasa transportasi bike dan car, namun diawal tahun 2020 
Maxim menambah layanannya berupa layanan atau jasa Car L, delivery, food & 
shop, cleaning, laundry, cargo, messege & SPA, serta rent a car. Harga yang di 
berikan untuk setiap layanan atau jasa yang ditawarkan oleh Maxim memang 
relatif murah, dikarenakan Maxim berusaha memberikan keuntungan yang baik 
bagi pelanggan melalui layanan yang ditawarkannya serta berusaha memberikan 
tarif atau harga yang paling murah, sehingga bisa menjangkau masyarakat dengan 
kalangan ekonomi menengah kebawah serta menengah ke atas, sehingga semua 
kalangan masyarakat bisa mengakses layanan transportasi online Maxim. Hal ini 
membuat banyak masyarakat menyambut baik dengan adanya transportasi online 
Maxim dan ini membuat Maxim bisa terus mengembangkan cabangnya 
diberbagai daerah di Indonesia, serta terjadinya peningkatan pengguna aplikasi 
Maxim tiap tahunnya, ini dapat dilihat pada gambar 1.1 mengenai penggunaan 





Peningkatan Pengguna aplikasi Maxim 
Sumber: Website transportasi online Maxim (2020) 
Pada website resmi Maxim (https;//id.taximaxim.com) dijelaskan bahwa 
pengguna aplikasi Maxim mengalami peningkatan. Pada akhir tahun 2018 
pengguna aplikasi Maxim berkisar 10.000 pengguna dan  pada akhir 2019 
pengguna aplikasi Maxim meningkat menjadi 500.000 pengguna dan diawal 
tahun 2020 pengguna aplikasi Maxim meningkat menjadi 600.000 pengguna, 
singkatnya Maxim mengalami peningkatan pada jumlah penggunaan aplikasi 
transportasi online Maxim. Kemudian selama 2 tahun terakhir ini jumlah pesanan 
pada Maxim sudah lebih dari 16 juta, dari total pesanan tersebut 70% merupakan 
pesanan layanan Maxim Bike, layanan car 24,5% dan 2% merupakan pesanan 
layanan delivery.  
Maxim mulai dikenal konsumen di kota Padang, disaat tarif atau harga 
transportasi online mengalami kenaikan dikarenakan adanya keputusan dari 
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keputusan dari Menteri (KM/Kepmen) Perhubungan No.348 Tahun 2019 bahwa 
tarif transportasi online mengalami kenaikan, yang mulai berlaku pada tanggal 2 
September 2019, dalam keputusan Kemenhub ada dua komponen dalam 
menyusunan tarif ojek online, yaitu komponen pertama Kementrian Perhubungan 
(Kemenhub) menetapkan biaya lagsung dan komponen kedua biaya tidak 
langsung yang ditetapkan oleh aplikator atau penyedian jasa transportasi online 
yang tidak boleh lebih dari 20% dari biaya langsung (Franedya, 2019). Hal ini 
membuat sebagian konsumen mulai beralih ke jasa transportasi online Maxim 
dikarenakan harga yang ditawarkan lebih murah dan terjangkau apabila 
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh GoJek dan Grab.  
       
a. Harga Maxim  b.Harga GoJek   c. Harga Grab 
Gambar 1.2 
Perbandingan Harga antara Maxim, GoJek dan Grab 
Sumber: Aplikasi Maxim, GoJek & Grab  (2020) 
Pada Gambar 1.2 memperlihatkan perbandingan tarif harga transportasi 
online Maxim, GoJek, dan Grab, dengan alamat jemput, alamat tujuan, dan jenis 
layanan yang digunakan tidak berbeda, tetapi tarif yang lebih murah diantara 
ketiga transportasi online tersebut yaitu tarif harga dari Maxim. Sebelumnya 
 
 
Maxim menuai pro dan kontra dikarenakan tarif yang diberikan terlalu murah 
dibanding GoJek, Grab dan lain sebagainya. Sebelumnya diperkirakan bahwa 
Maxim menetapkan tarif dibawah ketentuan Kemnenhub, sehingga Maxim 
diprotes oleh pesaingnya dan mendapat teguran atau peringatan dari Kemenhub. 
Setelah itu, Maxim sudah menyesuaikan tarifnya dengan ketentuan dari 
Kemnhub, sehingga tarif harga jasa transportasi online Maxim mengalami 
kenaikan, namun masih lebih murah dibandingkan yang lainnya.  
Menurut Rambitan (2013) Konsumen biasanya mempertimbangkan suatu 
produk atau jasa dengan melihat harga yang ditawarkan, keandalannya, nilai atau 
kualitasnya dan lain sebagainya, dengan beberapa pertimbangan konsumen sudah 
sesusai dengan apa yang diharapkannya, sehingga bisa menciptakan niat 
konsumen agar membeli kembali produk atau jasa yang disediakan atau yang 
ditawarkan, dikarenakan pelanggan akan memiliki berbagai pertimbangan dalam 
melakukan pembelian kembali terhadap produk maupun jasa yang sama lagi, 
perusahaan harus lebih berhati-hati dengan mengambil dan menyusun strategi 
pemasaran yang akurat, serta kompetitif dan inovatif untuk menciptakan niat 
membeli kembali oleh konsumen. 
Repurchase intention adalah perilakau ataupun  sikap konsumen yang 
memiliki ketertarikan untuk melakukan pembelian berulang dimasa yang akan 
datang pada penyedia produk atau layanan yang sama (Kim et al., 2012). 
Repurchase intention merupakan faktor penting bagi perusahan dikarenakan akan 
meningkatkan pendapatan atau laba bagi perusahaan (Wibison, 2018). Hasil 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa repurchase intention atau niat 
pembelian berulang oleh konsumen bisa dipengaruhi perceived value atau nilai 
 
 
yang dirasakan oleh konsumen, perceived trust atau kepercayaan yang dirasakan 
oleh konsumen, serta bisa juga dipengaruhi oleh perceived price atau harga yang 
dirasakan oleh konsumen.  
Dapat diketahui bahwa perusahaan Maxim belum lama beroperasi di Kota 
Padang apabila dibandingkan dengan pesaingnya yang sudah terlebih dulu, 
sehingga jasa transportasi online Maxim harus memperhatikan berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi repurchase intention jasa transportasi online Maxim, 
dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, sehingga Maxim bisa 
meningkatkan pendapatan atau laba perusahaan, serta dapat bertahan dan bisa 
menghadapi persaingan yang ketat dengan penyedia transportasi online yang 
lebih dulu dikenal oleh masyarakat di Kota Padang. Ada beberapa faktor-faktor 
yang mempengaruhi repurchase intention atau niat membeli kembali seperti 
perceived price atau harga yang dirasakan, perceived trust atau kepercayaan yang 
dirasakan dan  perceived value atau nilai yang dirasakan.  
Perceived price atau harga yang dirasakan merupakan pengorbanan yang 
harus diberikan seseorang untuk mendapatkan manfaat dari produk yang akan 
dibelinya dan harga atau biaya yang ditawarkan lebih murah akan lebih menarik 
bagi pelanggan (Shintaputri & Wuisan, 2017). Kotler & Keller (2016) 
berpendapat bahwa harga merupakan salah satu bauran pemasaran yang paling 
mudah disesuaikan dan yang menghasilkan laba atau pendapatan, serta dapat 
mengkomunikasikan atau memberitahu  kepada pasar mengenai posisi nilai yang 
dimaksud perusahaan tentang produk dan merek perusahaan. Dengan 
menggunakan harga perusahaan bisa menghadapi pasar dan pesaing, dikarenakan 
 
 
konsumen biasanya akan membandingkan harga yang ditawarkan oleh suatu 
produk atau jasa dengan harga yang ditawarkan oleh  pesaing. Perusahaan yang 
ingin menguasai pangsa pasar yang lebih besar, maka perusahaan atau penyedia 
harus mampu menjual produk atau layanan dengan harga yang lebih rendah dari 
pesaingnya dan disaat yang sama bisa meningkatkan kepercayaan konsumen 
(Setiawan & Achyar, 2012). Menurut Kim et al. (2012) bahwa konsumen atau 
pelanggan akan dengan mudah membandingkan harga diantara penyedia produk 
atau jasa yang sama dan konsumen akan lebih mudah memilih alternatif yang 
lebih murah.  
Dari survei pendahuluan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
Maxim berusaha menciptakan perceived price atau harga yang dirasakan 
konsumen dengan cara menawarkan harga yang relatif murah dibandingkan 
pesaingnya dan memberikan layanan sebaik mungkin kepada konsumen saat 
menggunakan jasa transportasi online Maxim. Perceived price atau harga yang 
dirasakan bisa tercipta apabila harga yang dikorbankan atau yang dibayarkan oleh 
konsumen sesuai dengan yang diperoleh konsumen setelah menggunakan jasa 
transportasi online Maxim. hal ini bisa menjadi kesempatan bagi Maxim dalam 
meningkatkan kepercayaan konsumen serta kesempatan dalam menguasai pangsa 
pasar. 
Perceived trust atau kepercayaan yang dirasakan merupakan sebuah 
perasaan, loyalitas, integritas dan keyakinan yang dihasilkan dari pengalaman 
sebelumnya (Curvelo et al., 2019). Kepercayaan konsumen mencerminkan 
keyakinan konsumen bahwa suatu produk atau jasa memiliki orientasi positif 
 
 
terhadap harapan sebelumnya dan kepercayaan yang dirasakan dibangun oleh 
pengalaman konsumen sebelumnya (Mosavi & Ghaedi, 2012). Jika transportasi 
online Maxim ingin membangun hubungan jangka panjang dengan konusmen, 
jasa transportasi online Maxim harus bisa menciptakan kepercayaan konsumen 
dengan cara memberikan manfaat atau nilai yang sesuai dengan yang telah 
dikorbankan oleh konsumen dalam menggunakan jasa transportasi online, serta 
jasa transportasi online Maxim harus bisa diandalkan dan dipercaya dalam 
memenuhi kebutuhan konsumennya. Maxim masih perlu memperbaiki lagi 
layanananya agar bisa memberikan pengalaman yang baik bagi konsumen, salah 
satunya dengan menyediakan driver yang memiliki sikap jujur dan sikap yang 
baik kepada konsumen agar bisa menciptakan rasa percaya konsumen pada jasa 
transportasi online Maxim, sehingga dengan itu tercipta niat konsumen untuk 
membeli atau memesan kembali jasa transportasi online Maxim. Dari survei 
pendahuluan diketahui bahwa ada beberapa driver yang tidak ramah terhadap 
konsumen saat menggunakan layanan transportasi online, ini perlu diperhatikan 
dan diperbaiki lagi. 
Perceived value berkaitan dengan pengorbanan yang dirasakan ketika 
membeli suatu produk atau jasa, namun pengorbanan yang dirasakan tidak hanya 
berupa moneter atau uang, akan tetapi bisa berupa waktu dan upaya yang 
diperlukan (Ali & Bhasin, 2019).  Menurtut Rambitan (2013) nilaia yang 
dirasakan atau perceived value memiliki struktur dinamis dan dapat diartikan 
sebagai nilai produk yang ditentukan oleh pendapat pelanggan tentang nilainya 
dan  nilai yang dirasakan mempunyai pengaruh penting pada niat pembelian 
dimasa depan.  
 
 
Jasa transportasi online Maxim masih tahap pengembangan, sehingga 
masih banyak kekurangan yang perlu diperhatikan dan di perbaiki lagi untuk 
meningkatkan nilai dari Maxim itu sendiri. Salah satu kekurangan dari Maxim 
yaitu tampilan halaman utama masih membingungkan dan alamat pada peta di 
dalam aplikasi belum lengkap ataupun belum detail, sehingga hal ini mebuat 
banyak konsumen bingung menggunakan aplikasinya. Hal tersebut perlu 
diperhatikan oleh pihak Maxim agar perceived value bisa tercipta, selain itu pihak 
Maxim di Kota Padang dalam menciptakan perceived value harus berusaha 
memberikan layanan sebaik mungkin kepada konsumen ketika menggunakan jasa 
transportasi online Maxim, salah satunya dengan memberitahu kepada konsumen 
atau pelanggan seberapa lama mereka menunggu driver yang dipesan sampai, 
serta driver dari jasa transportasi online Maxim harus memiliki sikap yang ramah 
dan sabar dalam menanggapi konsumen saat menggunakan jasa transportasi 
online Maxim, hal ini bertujuan agar konsumen merasakan bahwa layanan yang 
didapatkan sesuai dengan yang diharapkannya dan sesuai dengan yang telah 
dikorbankannya untuk menggunakan layanan jasa transportasi online Maxim, dan 
ini bisa menciptakan pengalaman yang baik bagi konsumen atau pelanggan, 
sehingga konsumen memiliki niat untuk membeli atau memesan kembali jasa 
transportasi online Maxim. 
Hasil  penelitian dari Wibison (2018) menunjukkan bahwa perceived price 
atau harga yang dirasakan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
repurchase intention, Perceived trust atau kepercayaan yang dirasakan dan 
perceived value memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase 
 
 
intention atau niat membeli kembali (Pardede et al., 2018) dan penelitian dari 
(Dlačić et al., 2014) menunjukkan  hasil yang sama bahwasanya perceived value 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention. Dari 
hasil penelitian terdahulu, Selain berhubungan dengan repurchase intention, 
perceived value juga memiliki hubungan dengan perceived trust dan perceived 
price. Hasil penelitian dari Kim et al. (2017) menunjukkan bahwa perceived price 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived value, kemudian 
hasil dari penelitian (Setiawan & Achyar, 2012) menunjukkan bahwa perceived 
trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived value. 
Dari penjelasan latar belakang tersebut, sehingga tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai jasa transportasi online Maxim, dengan judul: “Pengaruh 
Perceived Price, Perceived Trust dan Perceived Value Terhadap Repurchase 
intention Jasa Transportasi Online Maxim pada Mahasiswa Universitas 
Andalas di Kota Padang”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Ada lima rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1.2.1. Bagaimana pengaruh perceived price terhadap perceived value jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang ? 
1.2.2. Bagaimana pengaruh perceived trust terhadap perceived value jasa 




1.2.3. Bagaimana pengaruh perceived price terhadap repurchase intention jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang ? 
1.2.4. Bagaimana pengaruh perceived trust terhadap repurchase intention jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang? 
1.2.5. Bagaimana pengaruh perceived value terhadap repurchase intention jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk: 
1.3.1. Mengetahui pengaruh perceived price terhadap perceived value jasa 
transportsi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang. 
1.3.2. Mengetahui pengaruh perceived trust terhadap perceived value jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang. 
1.3.3. Mengetahui pengaruh perceived price terhadap repurchase intention jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang. 
1.3.4. Mengetahui pengaruh perceived trust terhadap repurchase intention jasa 




1.3.5. Mengetahui pengaruh perceived value terhadap repurchase intention jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota 
Padang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan antara lain: 
1.4.1.  Bagi Perusahaan  
Manfaat hasil penelitian ini bagi perusahaan yaitu bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan pertimbangan, serta gambaran bagi perusahaan mengenai pengaruh 
harga yang dirasakan, nilai yang dirasakan, dan kepercayaan yang dirasakan 
konsumen pada niat beli kembali konsumen. 
1.4.2. Bagi Masyarakat atau Pihak Lain 
Manfaat hasil penelitian ini bagi masyarakat atau pihak lain, yaitu bisa 
digunakan sebagai bahan referensi pertimbangan akademis atau peneliti lain yang 
memiliki penelitian yang mirip tentang perceived price, perceived value, 
perceived trust, dan  mengenai repurchase intention. 
1.4.3. Bagi Akademis 
penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi penulis atau penulis 
selanjutnya dalam menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, 
mengembangkan, dan menerapkan ilmu pemasaran yang sudah diperoleh selama 
perkuliahan terutama mengenai perceived price, perceived value, perceived trust 
dan mengenai repurchase intention. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang digunakan pada penelitian ini adalah mengenai 
pengaruh perceived price, perceived trust dan perceived value terhadap 
 
 
repurchase intention jasa transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas 
Andalas di Kota Padang. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari: 
Bab I: Pendahuluan  
Pada bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II: Tinjauan Literatur 
 Isi dari tinjauan literatur ini mengenai teori-teori yang digunakan atau 
dipakai sebagai landasan penelitian, tinjauan penelitian terdahulu, pengembangan 
hipotesis dan  kerangka pikiran ataupun model penelitian. 
Bab III: Metode Penelitian 
Isi pada bab ini mengenai penjelasan desain penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, pengertian atau defenisi operasional, pengukuran variabel 
penelitian dan teknis analisis data. 
Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan 
 Pada bab ini berisi penjelasan hasil penelitian mengenai pengaruh 
perceived price, perceived trust dan perceived value terhadap repurchase jasa 
transportasi online Maxim pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota Padang. 
Bab V: Penutup 
Pada bab ini berisi kesimpulan, saran, implikasi, keterbatasan penelitian 
dan berisi saran mengenai pengaruh perceived price, perceived trust, dan 
 
 
perceived value terhadap repurchase intention jasa transportasi online Maxim 
pada mahasiswa Universitas Andalas di Kota Padang. 
